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ABSTRAK

Family caregiver (pengasuh keluarga) memiliki peran penting dalam penatalaksanaan penyakit diabetes
pada orang yang lanjut usia (lansia). Mereka harus memiliki pengetahuan yang baik terutama tentang diet
diabetes melitus. Jika pengetahuan pengasuh keluarga buruk tentang pengelolaan diet diabetes maka akan
berdampak terhadap kualitas perawatan diabetes itu sendiri. Pengelolaan diet yang baik dapat
mempertahankan kadar gula darah dalam batas normal. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan pengasuh keluarga yang merawat lansia diabetes mellitus tentang diet
diabetes mellitus dengan konsep “Piring Model-T Diet Diebetes”di Puskesmas Helvetia, Sering, Darussalam,
Bestari, dan Pulo Brayan kota Medan. Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di posyandu lansia wilayah
kerja puskesmas-puskesmas. Kegiatan ini terdiri dari sosialisasi kegiatan, identifikasi, dan pretest;
selanjutnya penyampaian edukasi kesehatan; dan terakhir pemeriksaan kolesterol, kadar gula darah, dan
post test pada Family Caregiver lansia berjumlah 50 orang. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan Bulan
Oktober -November 2023. Media yang digunakan adalah poster, leaflet, set glucotest meter, serta kuesioner.
Hasil pengabdian masyarakat ini diperoleh pengetahuan family caregiver tentang pengelolaan diet dengan
konsep Piring Model-T meningkat, dari rata-rata pengetahuan 12.88 menjadi 17.68 (rentang skor 10-20).
Artinya pengetahuan pengasuh keluarga tentang diet diabetes meningkat 4.8 poin setelah menerima
edukasi kesehatan. Konsep Piring Model-T diet diabetes mellitus adalah simple, singkat, mudah dipahami
oleh pengasuh keluarga yang merawat lansia diabetes mellitus. Disarankan kepada petugas kesehatan agar
memberikan edukasi kesehatan yang singkat, simple, dan jelas seperti Model Piring T diet diabetes guna
meningkatkan pengetahuan pengasuh keluarga tentang pengelolaan diet diabetes bagi lansia.

Kata kunci: Family caregiver; pengetahuan diet diabetes mellitus; konsep piring model T

ABSTRACT

Family caregivers play important roles in diet management of older people with Diabetes Mellitus. They
must have a good knowledge, in particular the diabetes mellitus diet. Poor family caregiver’s knowledge
about diet diabetes management will affect diabetic care. Good diet management can maintain blood sugar
at normal levels. The purpose of this community service is to increase the knowledge of family caregivers
caring for the elderly with DM about the Healthy Plate -T Model of diabetes diet at Community Health
Centers (CHC) in Medan City. This community service was conducted at the CHC Integrated Service Posts. The
activities include socialization, participants identification, and pretest; health education; and check
cholesterol, blood sugar level, and posttest. There were 50 family caregivers who assist their elderly with DM
at their home participating in these activities. The implementation of this activity was carried out in October
to November 2023. The posters, leaflets, and questionnaire were used as a tool for this activity. The results of
this community service obtained that Family Caregiver’s knowledge about the diet diabetes management in
older people with diabetes mellitus: concept of healthy plate -T Model were increases, from the average score
of the family caregiver’s knowledge 12.88 to 17.68 (range of scores 10-20). This means that the score of the
family caregiver’s knowledge increased 4.8 points. The concept of the Healthy plate-T Model diabetes diet is
simple, short, easily understood by the caregivers of the family caring for elderly with diabetes mellitus. It
can be suggested that the health care providers can delivery health education shortly, simply, and clearly
such as the concept of healthy plates-T model to improve the family caregiver’s knowledge about diet
management in older people with diabetes mellitus.

Keywords: management diet of diabetes mellitus diet; healthy plate-T model, family caregivers of

elderly.

Hal. 284


mailto:*rincosiregar@gmail.com

Jurnal Pengabdian Kolaborasi dan Inovasi IPTEKS

Volume 2, No 1 — Februari 2024 J P K I Z

e-ISSN : 29863104 : : A
Jurnal Pengabdian Relaberasi dan Inovasi IPTERS

PENDAHULUAN

Lanjut usia (lansia) dengan diebetes mellitus (DM) lebih sering mengalami
kehilangan kemandirian dalam melakukan aktivitas dibandingkan dengan lansia tidak
mengalami diabetes (Meneilly et al., 2018; Sinclair et al., 2008). Selain itu penelitian
sistematik review menemukan bahwa penderita DM 24%  mengalami depresi
dibanding dengan pasien non diabetes (Nouwen et al., 2010). Demikian juga dengan
komplikasi dan penyekit penyerta yang sering terjadi pada pasien diabetes seperti
hipertensi, hiperlipidemia, katarak, retinopathy, dan kerusakan ginjal (Ekoru et al,,
2019) serta kerusakan kognitif/demensia (Sesti et al., 2018) yang membuat perawatan
diabetes semakin rumit atau kompleks. Peningkatan tingkat ketergantungan lansia
penderita DM membuat mereka membutuhkan seorang pengasuh atau caregiver dalam
hal ini adalah keluarga atau family caregiver (Rondhianto et al., 2019).

Peran pengasuh keluarga atau family caregiver sangat penting untuk mendukung
dalam perawatan lansia dengan diabetes mellitus (DM) (Hill, 2019). Pengetahuan dan
keterampilan yang adekuat sangat dibutuhkan oleh pengasuh dalam merawat lansia
dengan diabetes agar tetap aman dan terhidar dari komplikasi lanjut (Hill, 2019). Oleh
karena itu, seorang caregiver harus memiliki pengetahuan yang baik dalam merawat
lansia dengan diabetes terutama dalam pengelolaan diet diabetes pemberian informasi
/ edukasi kesehatan. Beberapa penelitian mengatakan bahwa melalui edukasi dapat
meningkatkan pengetahuan (Siregar et al, 2023; Sijabat et al., 2022; Marbun et al,,
2021; Arfina, 2019). Orang yang memiliki pengetahuan yang baik tentang pengelolaan
diet berkorelasi dengan kepatuhan diet (Handayani et al,, 2017); dengan kadar gula
darah (Yusnita & Lestari, 2020; Wardhani, 2021). Artinya jika seseorang memiliki
pengetahuan yang baik, maka perilaku ketaatan diet akan baik juga. Bagi orang lansia
yang tergantung dengan keluarga, maka dukungan keluarga dalam pengelolaan dietnya
sangat penting. Beberapa penelitian menemukan bahwa dukungan keluarga berkorelasi
dengan peningkatan kualitas hidup penderita diebetes (Nuryatno, 2019); (Wiraini et al,,
2021), kontinuitas perawatan pasien DM (Efendi & Surya, 2021). Namun beberapa
penelitian juga melaporkan bahwa pengetahuan keluarga tentang pengelolaan diet
diabetes pada lansia sangat minim atau masih dalam level rendah (Pasaribu, 2019;
Nugraheni, 2017). Dari uraian diatas maka keluarga dan pengetahuannya tentang
pengelolaan diabetes terutama pengelolaan diet penting untuk ditingkatkan.

Survey yang dilakukan penulis pada bulan Juli 2023 di wilayah kerja puskasmas
kota Medan terdapat lima (5) puskesmas tertinggi kunjungan pasien lansia dengan
diabetes didampingi oleh keluarganya yaitu puskesmas Helvetia, Sering, Darussalam,
Bestari dan Pula Brayan kota Medan, terjadi peningkatan kasus DM yang mengalami
komplikasi dan membutuhkan pengasuh keluarga dalam mendukung perawatan pasien
terutama dalam pengelolaan diet. Survey yang dilakukan penulis ke rumah-rumah
beberapa pasien lansia bersama dengan petugas kesehatan puskesmas puskesmas
tersebut ditemukan rata-rata pengetahuan keluarga yang mengasuh lansia rendah.
Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi
kesehatan tentang diet diabetes mellitus dengan Konsep Piring Model-T pada pengasuh
keluarga atau family caregiver yang merawat lansia di Posyandu lansia wilayah kerja
puskesmas kota Medan.

METODE KEGIATAN
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Pengabdian masyarakat ini dilakukan di wilayah kerja puskesmas Helvetia, Sering,
Darussalam, Bestari, dan Pulo Brayan Medan tepatnyan di masing-masing posyandu
Lansia diwilayah kerja Puskesmas tersebut. Kegiatan dilakukan tanggal 09-14 Oktober
2023 masing-masing dimulai dari puskesmas Helvetia, Sering, Darussalam, Bestari dan
Pulo Brayan berturut-turut. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah sosialisasi
kegiatan, identifikasi pengasuh keluarga, dan pretest Pengetahuan Pengasuh Keluarga
tentang pengelolaan diet diabetes pada lansia dilakukan dimulai pukul 09.00 wib
sampai selesai . Dilanjutkan dengan tanggal 16 - 21 Oktober 2023 yaitu pemeriksaan
kesehatan (cek tekanan darah), pemberian sosialisasi edukasi kesehatan pada pengasuh
keluarga dengan topik: Konsep Piring Model T diet diabetes mellitus dimulai pukul
10.00 wib sampai dengan selesai. Kemudian tanggal 06-11 November Januari 2024
dilakukan posttest pengukuran Pengetahuan keluarga tentang pengelolaan diet, dan
pemeriksaan kadar gula darah pada lansia dengan diabetes serta pemeriksaan
kolesterol pada pengasuh lansia dimulai pukul 09.00wib sampai dengan selesai. Adapun
jumlah pengasuh lansia yang dilibatkan dalam kegiatan ini adalah 50 orang dan lansia
berjumlah 50 orang, masing-masing puskesmas dipilih sebanyak 10 orang pengasuh
keluarga dan lansianya sesuai dengan kriteria. Kriteria pengasuh keluarga yang
dibutuhkan dalam pengabdian ini adalah 1) berusia diatas 18 tahun; 2) merawat lansia
dengan diabetes mellitus; 3) tinggal satu rumah dengan lansia; 4) dapat menulis,
membaca dan berbahasa Indonesia; 5) bersedia berpartisipasi dalam kegiatan. Kegiatan
ini melibatkan kader dan petugas kesehatan dari lima Puskesmas, masing-masing
puskesmas dilibatkan satu kader.

Tl 09-12 Ohaober 2023, & Puskesmas Helvena, Senag, Dansssalam, Bestany dan Pulo Brayan begunu
froat

v v
Sosialesasi Kematan pada Petagas ’ ldeptifikass Faouly Caregiver ' Pretest Pengeahuan Famuly Caregrver tsntagg
Prshresmns, Kader > [ pergelolass diet deabetes

A

T2l 16 - 21 Olaober 2023, ds Puskespas Helvetin, Senng, Darussalam, Bestan dan Pulo Bravan
Derturut-surus

Sosialisans edukas keschatan pada pengasuls kelusrga dengan topak. Konsep

Pemer:
e Pirsng Model T diet diabetas mellstus pada Fasuly Casegiver

tekoanan dacak)

Tzl 06-11 November Januan 2024, di Puskesmas Helvena,

Sering, Darussalaum, Bestan dan Pulo Brayan bertrut et

po——————— — . .
Pemerskaaan KGD pada lansse dengan Posttest pengukiusan Pengetalvaan
diabetes sertn pemeriksaan kodssterol kelparga teoson pragelolonn diet pada
Famuly Caregrver

Skema 1 Alur kegiatan sosialisasi edukasi kesehatan Konsep Piring Model T diet diabetes.

Kader terlebih dahulu menginformasikan jadwal kegiatan, tempat, dan waktu.
Petugas kesehatan melakukan pemeriksaan kesehatan kepada peserta, dan peneliti
melakukan pretest, memberikan sosialisasi edukasi kesehatan, dan melakukan postest.
Sosialisasi edukasi kesehatan dilakukan selama 30 menit menggunakan media leaflet
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dan poster. Poster berisi gambar piring dan huruf T, dimana 50% gambar sayuran dan
buah, 25% sumber karbohidrat, dan 25% gambar jenis protein. Setelah itu selama 10
menit dilakukan diskusi dan pengenalan jenis makanan dan ukuran rumah tangga.
Untuk mengukur pengetahuan tentang diet, peneliti menggunakan alat ukur
pengetahuan tentang diet yang dikembangkan oleh Sijabat et al., (2022). Kuesioner ini
terdiri dari 10 pertanyaan yang mengukur pengetahuan seseorang tentang diet diabetes
mellitus yaitu jenis makanan, jumlah, dan waktu. Pilihan jawaban benar skor =2, salah
skor =1. Semakin tinggi skornya maka pengetahuan semakin baik dan sebaliknya.
Kemudian untuk mengukur kadar gula darah dan kolesterol, peneliti menggunakan set
glucose test meter dengan merek”Nesco”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan sosialisai edukasi Konsep Piring Model-T untuk pengelolaan
diet diabetes pada lansia ini diperoleh karakteristik pengasuh keluarga yaitu rata-rata
berusia 51 tahun, 3 bulan, mayoritas perempuan 72%, berpendidikan SD (44%), dan
bekerja sebagai IRT (76%). Sedangkan Lansia DM berusia rata-rata 71 tahun 9 bulan,
rata-rata 4 tahun 7 bulan mengalami DM, dan berjenis kelamin perempuan (70%)

(dapat dilihat pada table 1).
Tabel 1
Karakteristik pengasuh lansia (family caregiver) dan lansia yang menderita diabetes di lima Puskesmas
(Helvetia, Sering, Darussalam, Bestari dan Pulo Brayan kota Medan)

No Karakteristik Family Lansia dengan
Caregiver DM
n % n %
1 Usia (tahun) 51.34 71.94
(rata-rata/mean)
2 Lama mendeita DM (tahun/rata-rata) - 4.78
3 Jenis kelamin
Laki-laki 14 28 15 30
Perempuan 36 72 35 70
Jumlah 50 100,0 50 100,0
4 Pendidikan
SD 22 44
SMP 4 8
SMA 19 38
Perguruan Tinggi 5 10
Jumlah 50 100,0
5 Pekerjaan
IRT 38 76
PNS/Karyawan Swasta 7 14
Pedagang/Petani 5 10
Jumlah 50 100,0

Setelah dilakukan sosialisasi diet diabetes dengan menggunakan Konsep Piring
Model T, diperoleh terjadi peningkatan pengetahuan Family Caregiver dari skor rata-
rata 12. 88 poin meningkat skornya menjadi 17.68 poin. Dibuktikan juga dengan hasil
uji Pair-t test diperoleh bahwa nilai P= 0.000 < 0.05, artinya ada perbedaan skor
pengetahuan sebelum dan sesudah di berikan sosialisasi diet diabetes untuk lansia
seperti dapat dilihat pada table 2).

Tabel 2
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Rata-rata Pengetahan Pengasuh Lansia (family caregiver) sebelum dan sesudah diberikan kegiatan
Sosialisasi Edukasi Konsep Piring Model-T Diet Diabetes (N=50)

Tingkat Mean +SD Pair t-test P-Value
Pengetahuan
Pengasuh Lansia
Sebelum 12.88+1.18 -46.59 0.000
Sesudah 17.68+ 0.74

Gambar. 1
Sosialisasi edukasi kesehatan Konsep Piring T Model diet diabetes pada Family Caregiver
di Posyandu Puskesmas Helvetia

Gambar 2

Sosialisasi Edukasi kesehatan Konsep Piring T Model diet diabetes pada Family Caregiver
di Puskesmas Sering

Pada pengabdian masyarakat ini, peserta lebih cepat mengerti dan
memahami materi yang disampaikan. Sebelumnya, mereka tidak memahami jenis
makanan, jumlah makanan atau porsi makanan, dan waktu makan yang tepat bagi
lasia dengan DM. Edukasi kesehatan tentang diet dengan konsep Piring Model-T
adalah singkat, jelas, dan mudah dipahami.
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Gambar. 3
Sosialisasi edukasi kesehatan Konsep Piring T Model diet diabetes pada Family Caregiver
di Posyandu Puskesmas Darussalam

Sosialisasi edukasi kesehatan Konsep Piring T Model diet diabetes pada Family Caregiver
di Posyandu Puskesmas Bestari

L A
Gambar. 5
Sosialisasi edukasi kesehatan Konsep Piring T Model diet diabetes pada Family Caregiver

di Posyandu Puskesmas Pulo Brayan

Dengan gambar, jenis makanan, dan porsi makan yang jelas yang terdapat dalam
gambar piring model-T tersebut membuat peserta lebih cepat mengerti. Edukasi
kesehatan ini terbukti dapat meningkatkan pengetahuan peserta, hal ini sejalan dengan
pengabdian masyarakat oleh Dafriani et al., (2023) dilakukan kepada lansia hipertensi
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di kota Padang diperoleh peningkatan pengetahuan dari 76% menjadi 85%. Sama
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar et al, (2023) pada 22 orang
pengasuh lansia DM tipe 2 di Puskesmas Rantang diperoleh bahwa terjadi perbedaan
skor pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan. Juga
penelitian yang dilakukan dengan populasi lansia seperti penelitian Sijabat et al., (2022)
pada lansia yang menggunakan media whatsapp ditemukan peningkatan pengetahuan
lansia tentang diet DM. Bahkan juga penelitian Arfina, (2019) menyimpulkan bahwa
edukasi kesehatan tidak hanya meningkatkan pengetahuan akan tetapi juga
meningkatkan keterampilan dalam pengelolaan diet DM secara efektif.

PENUTUP

Pengetahuan pengasuh keluarga yang mengasuh lansia dengan DM di lima wilayah
kerja Puskesmas kota Medan meningkat setelah diberikan edukasi kesehatan tentang
diet konsep piring model-T dari skor 12.88 menjadi 17.68 pada rentang skor 10-20.
Peningkatan skor pengetahuan ini terdapat 4.8 poin.

Disarankan kepada petugas kesehatan khususnya perawat keluarga dan
komunitas yang bertugas di Puskesmas agar tetap memberikan edukasi kesehatan
kepada pengasuh keluarga yang merawat lansia dengan operasional, singkat, jelas, dan
mudah dipahami oleh masyarakat dengan media poster dan leaflet.
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